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LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Perizinan Alat Ukur 

A. Bem Sex Role Inventory (BSRI) 

 

 



 

 
 

B. Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 – Persetujuan Pengambilan Data 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 – Skala Penelitian 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 – Hasil Uji Asumsi dan Uji Hipotesis 

A. Uji Asumsi 

1. Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 CA 

N 200 

Normal Parametersa,b Mean 97.23 

Std. Deviation 12.685 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .043 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

2. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

CA   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.062a 2 196 .940 

a. Groups with only one case are ignored in 

computing the test of homogeneity of variance for 

CA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Uji Hipotesis 

Descriptives 

CA   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Feminine 1 81.00 . . . . 81 81 

Androgynous 161 97.09 12.528 .987 95.14 99.04 65 120 

Near 

Masculine 
15 104.47 11.783 3.042 97.94 110.99 85 119 

Near Feminine 23 94.22 12.972 2.705 88.61 99.83 64 120 

Total 200 97.23 12.685 .897 95.46 99.00 64 120 

 

 

 

 

ANOVA 

CA   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1260.991 3 420.330 2.678 .048 

Within Groups 30758.429 196 156.931   

Total 32019.420 199    

 
 

  



 

 
 

Lampiran 5 – Rekapitulasi Pertanyaan dan Pernyataan Terbuka 

1. Apa saja nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga kepada Anda? 

     Nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga pada responden cukup beragam. 

Jawaban yang paling banyak dituliskan oleh responden adalah nilai integritas. Nilai 

integritas ini, meliputi: kejujuran, komitmen (melaksanakan keputusan yang telah 

dipilih), dan kebijaksanaan. Selanjutnya, beberapa responden menuliskan nilai 

religiusitas sebagai nilai yang ditanamkan keluarga, seperti beriman kepada 

Tuhan, melaksanakan ibadah, memperhatikan akhlak dan aqidah, menyerahkan 

hasil atas proses yang telah diupayakan, dan lainnya. Nilai moral, seperti saling 

menghargai dan sopan santun juga menjadi nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

keluarga. Kemudian, nilai tolong-menolong, kekeluargaan, disiplin, tanggung 

jawab, tangguh, tekun, sabar, bersyukur, rendah hati, dan empati, menjadi nilai-

nilai lainnya yang ditanamkan pada responden dalam keluarga. 

2. Apa saja dukungan yang diberikan keluarga Anda terkait cita-cita Anda? 

     Responden mendapatkan dukungan yang beragam dari keluarga dalam 

pencapaian cita-citanya. Dukungan materi merupakan dukungan yang paling 

banyak dituliskan oleh responden. Selanjutnya, responden mendapatkan 

dukungan morel, yakni motivasi dan semangat, doa, kasih sayang, perhatian, 

apresiasi, mendukung kegiatan-kegiatan yang dapat mewujudkan cita-cita 

responden, kebebasan memilih cita-cita berdasarkan minat dan kesenangan, dan 

nasihat. 

3. Bagi saya, diri diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian karena.... 

     Responden memaknai diri dengan beragam. Pemaknaan yang paling banyak, 

yakni diri merupakan sosok kuat dalam menghadapi, mengatasi, dan meyesuaikan 



 

 
 

(beradaptasi) dengan tantangan yang ada dalam hidup. Pemaknaan tersebut 

diibaratkan melalui air, pohon, pohon kelapa, singa di hutan, tardigrada, perahu, 

batu, karang, baja, berlian, karet, atap, jam, dan tiang hidup. Selanjutnya, sebagian 

besar responden memaknai diri dengan sosok yang memiliki kisahnya masing-

masing dan perlu untuk dibangun, dikembangkan, dijaga, dan dirawat, sehingga 

sosok tersebut menemui kebermakanaan dirinya, baik yang ada dalam diri 

maupun yang diperoleh melalui kebermanfaatan diri terhadap orang lain. 

Pemaknaan ini diibaratkan melalui patung yang sedang dibangun, benih, bunga, 

pohon, tanaman, tumbuhan, kepompong, elang, air, bumi, sahabat, teman hidup, 

kertas putih, buku, pulpen, buku dan pulpen, cermin, lukisan, kunci, pisau, pisau 

tumpul, kapal, cahaya, media, pengalaman, kumpulan waktu, dan harapan. 

Sebagian responden lainnya memaknai diri sebagai sosok yang paling mengenal 

dan dekat dengan diri sendiri atau sosok yang paling dapat diandalkan, dibutuhkan 

serta bertanggung jawab terhadap diri. Pemakanaan ini diibaratkan melalui aset 

berharga, teman, sahabat, cermin, mahkota, kekuatan, bola putih biliar, kekuatan, 

pemimpin, mobil, patokan, pulpen, cahaya, identitas, diri sendiri, pengingat, 

pemeran utama, pohon, taman, inti segalanya, rumah, setia, yang utama, udara, 

mesin sebuah kendaraan. 

     Beberapa responden memaknai dirinya sebagai sosok yang unik, khas, dan 

berharga. Pemaknaan tersebut diibaratkan melalui berlian, mutiara, ciptaan Tuhan 

yang sempurna, terpenting, karakter, identitas, dan cerminan. Sebagian 

responden memaknai dirinya sebagai sosok yang belum menemukan jati diri serta 

mudah berubah-ubah. Pemaknaan ini diibaratkan melalui gelas kosong, kertas 

kosong, mencocokkan benang yang mencari satu lubang di antara ribuan peniti, 

kapal, daun di pepohonan, dan langit. Adapun beberapa responden lainnya 



 

 
 

memaknai dirinya sebagai sosok yang memiliki jiwa, akal, dan ego. Pemaknaan 

tersebut diibaratkan melalui jiwa, manusia, alat, kapal, menunggang kuda, dan 

cangkang. Responden lainnya memaknai dirinya sebagai sosok yang bebas 

(burung, beruang, petualang, kain putih, dan individu merdeka); sosok yang rapuh 

dan mudah menangis (anak kecil yang terjebak dalam tubuh orang dewasa, 

topeng, dan kaca); senang dengan hal out of the box (sekuntum bunga mawar di 

tengah padang rumput yang luas dan katak dalam kolam kecil); sosok yang tidak 

sombong atas kemampuan yang dimiliki (padi); dan lainnya. 

4. Bagi saya, keluarga diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian karena.... 

     Responden memaknai keluarga dengan beragam. Responden paling banyak 

memaknai keluarga sebagai tempat paling nyaman, aman, tujuan akhir, dan 

sebagai tempat pulang. Pemakanan ini diibaratkan melalui rumah, tempurung 

kura-kura, segalanya, semesta, embun di pagi hari, pohon kehidupan, pelabuhan, 

pondasi, buku diary, tempat pulang, tempat kembali, tempat istirahat, hidangan 

mama di meja makan, serta teman dan sahabat. Sebagian besar responden 

memaknai keluarga sebagai pendukung dan pelindung serta berperan untuk 

mendidik, mengasuh, dan membimbing dalam membentuk responden hingga 

seperti saat ini. Pemaknaan tersebut diibaratkan melalui payung, batang pohon, 

pohon, air, air hujan, lautan, tanah, bunga mawar, bunga-bunga di taman, 

atmosfer, tangga, tiang, mobil, perisai, tameng, kompas, mantel, pagar, pondasi, 

kekuatan, vitamin, energi positif, orang dekat, pedamping, supporting system, 

guru, pemerhati kehidupan, pedoman, dan fasilitas dalam membentuk diri. 

Beberapa responden lainnya memaknai keluarga sebagai segalanya, berharga, 

atau tanpa keluarga responden tersebut bukanlah siapa-siapa. Pemaknaan ini 



 

 
 

diibaratkan melalui obat, udara, oksigen, nyawa, harta, harta yang paling berharga, 

nyawa, nomor satu, keluarga kerajaan, soulmate, air, berlian, dan segalanya. 

     Beberapa responden lainnya memaknai keluarga sebagai sistem yang tiap 

anggotanya memiliki peran masing-masing serta melengkapi, membantu, me-

back up, dan mendukung peran masing-masing anggota keluarga tersebut. 

Pemaknaan ini diibaratkan melalui catur, rumah, kapal, tubuh, dan pohon. 

Beberapa responden lainnya memaknai keluarga sebagai hal yang dapat memberi 

dukungan, namun juga dapat melukai atau menjadi masalah. Responden 

mengibaratkan pemaknaan ini melalui pedang, pedang bermata dua, dan roller 

coaster. Kemudian, responden lainnya memaknai keluarga sebagai tempat 

mengakar atau keluarga yang baik akan melahirkan atau membentuk anggota 

keluarga yang baik pula. Pemaknaan ini diibaratkan melalui akar pohon dan tanah. 

Adapun responden lainnya memaknai keluarga sebagai sesuatu yang membiayai 

hidup responden (tiang dan ATM); bagian yang perlu dijaga (emas dan kerupuk); 

memberi kehangatan (matahari dan selimut); dan lainnya. 

5. Bagi saya, karier diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian karena.... 

     Responden memakani karier dengan beragam. Responden paling banyak 

memakani karier sebagai sesuatu yang berkembang dari waktu ke waktu (naik-

turun), dibutuhkan upaya untuk mencapainya dengan responden atau individu 

sebagai pemeran utama dalam membangun kariernya. Pemaknaan ini diibaratkan 

melalui kertas, pilihan, pencapaian, aktualisasi diri, identitas, wadah, bagian untuk 

menjadi saya, konsentrasi, tantangan, sekolah, panah, sungai, piala, bola, bola 

basket, lampu lalu lintas, pakaian, perjalanan, menanam pohon, rangkaian proses 

kehidupan, proses, celengan, anak tangga, tangga, usaha, meniti anak tangga, 

permainan, track record, buku, mendaki, saham, investasi, kendaraan, motor, lilin, 



 

 
 

matahari, harta karun, mesin kapal dan kapal tumpangan. Sebagian besar 

responden lainnya memaknai karier sebagai tahapan yang terus meningkat atau 

juga dikatakan sebagai pencapaian – sesuatu yang perlu dicapai. Responden 

mengibaratkan pemaknaan ini melalui tangga, pekerjaan, stasiun, pencapaian, 

target, jembatan, tugas akhir, bintang, masa depan, kendaraan, prestasi, destinasi, 

lift, peluang, gerbang, gedung tinggi, kebutuhan, api, kecepatan kendaraan, 

keinginan, puncak, dan penunjang. Beberapa responden lainnya memaknai karier 

sebagai pride, prestise, dan sesuatu yang berkenaan dengan materi. Pemaknaan 

tersebut diibaratkan melalui harga diri, simbol, emas, tujuan dunia, nilai, titipan, 

tanah, uang, iphone, kerjaan sampingan, dan pegangan hidup. Adapun responden 

lainnya memaknai karier sebagai sesuatu yang penting karena berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan untuk hidup. Pemaknaan ini diibaratkan melalui air, pohon, 

sayap, taman, kebutuhan hidup, fasiltias, makanan. 

6. Bagi saya, bekerja diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian karena.... 

     Responden memaknai bekerja dengan beragam. Responden paling banyak 

memaknai bekerja sebagai perjalanan atau proses hidup yang berkembang dan 

membutuhkan usaha besar untuk menghadapi tantangan kerja untuk menuai hasil 

yang baik. Responden mengibaratkan pemaknaan melalui pohon, merawat pohon, 

merawat atau menjaga tanaman, langkah kaki, tantangan, sepatu, generator, 

rutinitas, usaha, kuda tunggangan, kota besar, bergerak, roller coaster, jalan, akar, 

menyusun batu bata, mesin, alat musik, bermain musik, tempat menabung, 

sepeda, pedal sepeda, mendayuh, pisau, jam pasir, tangga, belajar, pengabdian, 

sungai, kayu jati, ladang, vending machine, menjala ikan, dan kendaraan. 

Sebagian besar responden lainnya memaknai bekerja sebagai aktualisasi dan 

pengembangan diri, yakni bekerja mengarahkan diri tidak kehilangan ke-diri-an, 



 

 
 

representasi diri, aktualisasi potensi diri, melakukan hal yang disenangi, dan 

mengembangkan pengetahuan serta skill. Pemaknaan ini diibaratkan melalui 

sarana, gerak, hobi, game, kesempatan, nahkoda, pengalaman, invetasi, buku-

buku di rak, cermin, dan proses melatih diri. Beberapa responden memaknai 

bekerja sebagai pemenuhan kebutuhan hidup dan bentuk kemandirian. 

Responden mengibaratkan pemaknaan tersebut melalui makanan, nasi atau 

kebutuhan pokok, imbalan, matahari, oksigen, air, air untuk tumbuhan, minum, 

berolahraga, uang, pencarian, tugas, tuntutan, bahan bakar kapal, dompet, 

kehidupan, dan berburu. 

     Adapun responden lainnya memaknai bekerja sebagai pencapian atas tujuan 

hidup serta kesuksesan. Pemaknaan ini diibaratkan melalui hidup, 

penyempurnaan hidup, tangga, tujuan, kunci utama hidup, tropi, mesin, 

kendaraan, dan menghasilkan karya. Kemudian, responden juga memaknai 

bekerja sebagai ibadah, yakni sebagai kehendak Tuhan, mengisi waktu luang 

serta amalan selama hidup di dunia. Responden mengibaratkan pemaknaan ini 

melalui ibadah, beramal, dan takdir. Responden lainnya memaknai bekerja 

sebagai realiasi karier dengan mengibaratkannya melalui transportasi, menyusun 

anak tangga, dan minum. Selanjutnya, responden memaknai bekerja sebagai 

penentu status sosial; sesuatu yang sulit (ujian matematika); sesuatu yang 

diidamkan (hadiah); dan lainnya. 

7. Bagi saya, hidup diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian karena.... 

     Responden memaknai hidup dengan beragam. Responden paling banyak 

memaknai hidup sebagai perjalanan atau proses belajar melalui beragam 

persitiwa yang terdiri dari tantangan, masalah, dan cobaan. Pemaknaan ini 

diibaratkan melalui perjalanan, proses, bola yang dipantulkan ke di dinding, game, 



 

 
 

game survival, permainan sepak bola, pertandingan bola, gambar denyut jantung, 

jam pelajaran, roda, pelangi, lika-liku, air, siang dan malam, waktu, nasi campur, 

lautan, buku cerita, cuaca, pilihan, sepeda, tanda tanya, bulu ketiak, dan jalan yang 

bercabang. Sebagian besar responden memaknai hidup sebagai hal yang penuh 

dengan tantangan atau cobaan. Responden memaknai pengibaratan tersebut 

melalui ujian, tantangan, tanah berbatu, perjuangan, pohon lontar, perang, dan 

kebun. Beberapa responden lainnya memaknai hidup sebagai anugerah yang 

berharga, sehingga perlu disyukuri, diisi dengan kebaikan, dan dimanfaatkan 

sebaik-baiknya. Pemaknaan ini diibaratkan melalui pohon pisang, pemberian atau 

berkah, waktu yang tak terulang, anugerah, kebersyukuran, jam, peluang, rezeki, 

yang berharga, hadiah, dan air. Adapun responden lainnya memaknai hidup 

sebagai suatu hal yang berkaitan dengan keyakinan agama, yakni sesuatu yang 

sementara, dipertanggung jawabkan untuk hari akhir, dan perjalanan menuju hari 

akhir. Responden mengibaratkan pemaknaan ini melalui persinggahan, mencari-

Nya, matahari, kotak, perjuangan, bandara, ibadah, anugerah, dan titipan. 

Responden juga memaknai hidup sebagai suatu hal untuk bermanfaat bagi orang 

lain (lampu, pohon kelapa, gelas yang diisi air dan bocor, air, buku, dan 

keniscayaan); representasi diri (lampu, kertas, dan buku); sandiwara atau 

permainan peran (sandiwara dan permainan teater); dan lainnya. 


